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INTISARI 

 
 

Kepadatan   jalan   raya   yang   tidak   diimbangi   dengan    pengetahuan 

berkendara dapat menimbulkan kecelakaan. Tetapi kecelakaan di jalan raya 

bukan hanya  disebabkan  oleh  kurangnya pengetahuan  pengendara dalam  

berkendara, juga disebabkan karena kondisi jalan yang kurang baik. Kerusakan 

– kerusakan jalan yang terjadi tentu akan berpengaruh pada keamanan dan 

kenyamanan pemakai  jalan.  Oleh  sebab  itu  penanganan  konstruksi  perkerasan  

baik yang bersifat pemeliharaan, peningkatan atau rehabilitas akan dapat 

dilakukan secara optimal apabila faktor – faktor penyebab kerusakan pada ruas 

jalan tersebut telah diketahui.  

Berdasarkan pengamatan dan hasil analisa penelitian pada Jalan Lintas 

Sumatra Palembang – Betung STA 59+000 - 78+000, Tingkat LHR tertinggi 

terdapat pada hari Jum’at yaitu sebanyak 4.496 Kendaraan, Dari perhitungan 

manual untuk menghitung tebal perkerasan lentur didapat hasil tebal perkerasan 

masing – masing lapisan perkerasan. Lapisan Permukaan 10 cm, Lapisan 

Pondasi Atas  20 cm, Lapisan Pondasi Bawah 35 cm dan jenis kerusakan 

yang dominan ialah Amblas dengan total 2494,02 m2 dengan nilai presentase 

1,88 % diakibatkan oleh banyaknya kendaraan bermuatan lebih dari standar yang 

diperbolehkan dijalan tersebut. 

Solusi  dari  peneliti  adalah,  Perlunya  dilakukan  penanganan   kerusakan 

jalan sesuai dengan jenis kerusakan  untuk  mengurangi  tingkat  kecelakaan  dan  

memberikan  rasa  aman  dan nyaman  bagi  pengguna  jalan, Sebaiknya 

melakukan penambahan  perkerasan (overlay) minimal 4-5 cm agar kapasitas 

beban maksimum jalan dapat bertambah. 

 
Kata Kunci : Kerusakan Jalan, Faktor Penyebab, LHR, Inventori Jalan, 

Perbaikan kerusakan 
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ABSTRACT 

 

Highway density that is not balanced with driving knowledge can cause 

accidents. However, road accidents are not only caused by a lack of knowledge 

of drivers in driving, but also due to poor road conditions. Road damage that 

occurs will certainly affect the safety and comfort of road users. Therefore, the 

handling of   pavement construction whether it is maintenance,  improvement    or 

rehabilitation can be carried out optimally if the factors that cause damage to 

the road segment are known.  

Based on observations and results of research analysis on the Sumatra 

Palembang – Betung Cross Road STA 59+000 - 78+000, the highest LHR level 

was on Friday as many as 4,496 vehicles. each pavement layer. Surface Layer 10 

cm, Upper Foundation Layer 20 cm, Bottom Foundation Layer 35 cm and the 

dominant type of damage was Amblas with a total of 2494.02 m2 with a 

percentage value of 1.88% caused by the number of vehicles loaded more than 

the standard allowed on the road. 

The solution from the researcher is, It is necessary to handle road damage 

to reduce the accident rate and provide a sense of security and comfort for road 

users, it is advisable to add a pavement (overlay) of at least 4-5 cm so that the 

maximum load capacity of the road can be increased. 

Keywords: Road Damage, Causative Factor, LHR, Road Inventory, Damage Repair. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

  Jalan merupakan fasilitas transportasi yang paling sering digunakan 

sebagian besar masyarakat, sehingga mempengaruhi aktifitas sehari – hari 

masyarakat. Jalan sebagai prasarana transportasi darat mampu memberikan 

pelayanan semaksimal mungkin kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat 

mempergunakannya untuk mendukung hampir semua aktifitas sehari-hari seperti 

pendidikan, bisnis, kerja dan lain-lain. Oleh karena itu jalan menjadi salah satu 

pendukung utama aktifitas sosial ekonomi suatu negara. Hal ini dipertegas dalam 

Undang-Undang Jalan No. 38 Tahun 2004 tentang jalan yang menyebutkan bahwa 

jalan merupakan prasarana transportasi yang memegang peranan penting dalam 

bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, dan pertahanan 

keamanan. 

Kerusakan jalan yang terjadi diberbagai daerah saat ini merupakan 

permasalahan yang kompleks dan kerugian yang diderita sungguh besar terutama 

bagi para pengguna jalan, seperti waktu tempuh yang lama, terjadinya kemacetan 

lalu lintas, kecelakaan lalu lintas dan lain-lain.  

Kerusakan jalan ini seperti berupa retak (cracking), distorsi (distortion), dan 

cacat permukaan (disintegration). Kerusakan-kerusakan jalan yang terjadi tentu 

akan berpengaruh pada keamanan dan kenyamanan pemakai jalan. Oleh sebab itu 

penanganan konstruksi perkerasan baik yang bersifat pemeliharaan, peningkatan 
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atau rehabilitas akan dapat dilakukan secara optimal apabila faktor – faktor 

penyebab kerusakan pada ruas jalan tersebut telah diketahui.  

Secara umum kerusakan jalan dapat disebabkan karena umur rencana jalan 

yang telah dilewati, genangan air pada permukaan jalan yang tidak dapat mengalir 

akibat drainase yang kurang baik, beban lalu lintas yang berlebihan (overloaded) 

yang menyebabkan umur pakai jalan lebih pendek dari perencanaan dan tidak 

jarang kerusakan seperti ini biasanya kurang mendapat perhatian dari pemerintah, 

terbukti dengan dibiarkannya kerusakan ini selama berbulan-bulan. Salah satu 

masalah kerusakan jalan terjadi di Jalan Lintas Sumatra Palembang–Betung . 

Penilaian terhadap kondisi perkerasan jalan merupakan aspek yang penting 

dalam hal menentukan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan jalan. Untuk 

melakukan penilaian kondisi perkerasan jalan tersebut, terlebih dahulu perlu 

ditentukan jenis kerusakan, penyebab, serta tingkat kerusakan yang terjadi. Banyak 

perkerasan jalan kabupaten/kota di Indonesia yang mengalami kerusakan 

diakibatkan terjadinya repetisi beban lalu lintas , seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan perekonomian di daerah-daerah, termasuk salah satunya di ruas Jalan 

Lintas Sumatra Palembang-Betung, Provinsi Sumatera Selatan. 

Ruas jalan lintas sumatra palembang-betung yang terletak di Kabupaten 

Banyuasin merupakan jalan nasional yang menghubungkan jaringan pergerakan 

transportasi nasional sepanjang Pulau Sumatera yang dikenal dengan Jalan Lintas 

Timur. Jalan ini juga merupakan salah satu arus utama perpindahan dari dan ke 

Ibukota Provinsi Sumatera Selatan yaitu Palembang. 

Dari tinjauan tersebut diatas maka penulis melakukan kajian dengan judul  
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“Analisa Kerusakan Jalan Di ruas Jalan Lintas Sumatra Palembang – Betung 

STA 59+000 – 78+000 Provinsi Sumatera Selatan” 

1.2   Rumusan Masalah 

Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, maka yang dapat di 

angkat sebagai rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja jenis kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan Lintas Sumatra 

Palembang–Betung STA 59+000-78+000 ? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan kerusakan jalan pada ruas Jalan Lintas 

Sumatra Palembang–Betung STA 59+000-78+000  ? 

3. Apa penanganan yang sesuai untuk memperbaiki kerusakan jalan pada  

ruas Jalan Lintas Sumatra Palembang–Betung STA 59+000-78+000? 

1.3  Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor 

penyebab kerusakan jalan pada ruas Jalan Lintas Sumatra Palembang–Betung STA 

59+000-78+000. 

Berdasarkan maksud tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jumlah LHR pada ruas Jalan Lintas Sumatra Palembang – Betung, 

mengetahui tebal perkerasan jalan dilapangan untuk dibandingkan dengan hasil 

perhitungan tebal perkerasan jalan menggunakan metode analisa komponen, 

menganalisa jenis – jenis kerusakan jalan dan penyebab kerusakan, mengetahui 

persentase kerusakan, serta penanganan yang sesuai untuk kerusakan dijalan 

tersebut. 

1.4   Manfaat Penelitian  
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Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis : 

1. Manfaat Teoritis (Peneliti)  

Secara teoritis, dapat menganalisa penyebab kerusakan dan jenis – jenis 

kerusakan jalan yang terjadi serta solusi perbaikan jalan berdasarkan jenis 

kerusakan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan berguna sebagai bahan 

masukkan atau informasi tambahan kepada pihak terkait antara lain pihak 

pekerjaan umum terkait perbaikan dan perencanaan kedepannya. 

b. Bagi Masyarakat Umum 

Diharapkan masyarakat lebih waspada ketika berkendara dijalan yang rusak, 

agar mengurangi angka kecelakaan karena kerusakan jalan. 

1.5   Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini dibuat untuk menghindari 

penyimpangan dari topik masalah yang dibahas serta untuk mempermudah 

penyelesaian masalah sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah jenis kerusakan jalan, penyebab kerusakan jalan, 

menghitung persentase kerusakan, serta menghitung volume lalu lintas harian pada 

ruas Jalan Palembang – Betung STA 59+000 – 78+000. 
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